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Abstrak
 

Perang sebagai sebuah institusi sosial tertua di dunia, sampai detik ini tetap menjadi isu yang paling

mematikan dalam sejarah umat manusia. Perangdalam banal ( hampir semua orang-terkait erat dengan

penggunaan kekerasan, tipu muslihat (kelicikan), irrasional, penghancuran, kenestapaan, dan despotisme.

Perang bukanlah soal politik atau diplomasi ataupun konsep-konsep modem lainnya. Perang adalah sesuatu

yang sangat primitif, dan menyangkut rasa kebencian yang mendalam dan sulit dijelaskan.

Penelitian ini berusaha untuk melakukan kajian terhadap perang melalui karya Clausewitz On War dengan

menggunakan pendekatan filosofis demi membuktikan apakah perang identik dengan pemahaman umum di

atas. Terkait dengan masalah perang ini, peneliti berupaya menelitinya dengan menggunakan pendekatan

konstruktivis/perspektif untuk memperoleh kejelasan seperti apakah sebenarnya pemikiran perang itu

berdasarkan karya Clausewitz On War. Lebih dari itu, penelitian ini sebenarnya dikonsentrasikan untuk

menelaah secara filosofis konsepsi Clausewitz tentang perang, sebab perang bagi Clausewitz tidaklah

identik dengan irrasionalitas, penuh kebiadaban dan primitif. Penelitian ini mengungkapkan bahwa perang

dalam pandangan Clausewitz hanyalah merupakan alat dari politik (tujuan nasional sebuah bangsa). Perang

bukanlah sebuah tujuan melainkan hanyalah alat dari politik (kebijakan/tujuan nasional) sebuah bangsa.

Perang itu sendiri bersifat konstan, sedangkan tata cara, alasan berperang, strategi, taktik, skala ataupun

bentuknya berubah-ubah dari waktu ke waktu. Dengan demikian, Clausewitz melihat bahwa perang bukan

hanya tindakan politik, namun juga alat politik yang nyata, suatu kelanjutan dari perdagangan politik, upaya

untuk mencapai yang sama namun melalui jalan yang berbeda. Pandangan politik adalah tujuannya, perang

adalah sarananya dan dalam konsepsi Clausewitz, sarana harus selalu tercakup dalam tujuan. Penelitian ini

juga mengungkapkan bahwa didalam On War ditemukan koordinasi yang kuat antara filsafat dan

pengalaman. Sejumlah penlikiran filosofis tentang perang dalam On War banyak memperoleh pengaruh dan

Machiavelli, Hegel dan Kant. Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa Clausewitz melalui karyanya On

War juga menegaskan bahwa masalah perang dapat dipelajari secara logis-ilmiah dengan pendekatan-

pendekatan filosofis. Pada akhirnya, penelitian ini membuktikan bahwa perang tidaklah identik dengan

penggunaan kekerasan yang buta tanpa batas, biadab, primitif dan tidak dapat dikendalikan. Selain perang

bukanlah monopoli para jenderal militer. Meski Clausewitz menyatakan bahwa object perang adalah

vernichtung (penghancur leburan) kekuatan musuh secara total, Clausewitz justru menunjukkan bahwa

perang itu memiliki logikanya sendiri dimana penggunaan kekerasan dapat diukur dan dibatasi oleh sesuatu

di Iuar perang itu sendiri. Perang selalu berada dibawah pada tujuan politik ekstemal yang menentukan luas

dan sifat kekerasan yang hendak diterapkan. Perang dibenarkan hanya pada saat hal tersebut secara rasional

digunakan untuk kepentingan masyarakat luas.
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